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Abstract 

 

The process of rapid growth occurs in childhood. This process of growth and development will be 

experienced by all children, including children with autism. Autism Spectrum Disorder (ASD) is a 

disorder in neurodevelopment, genetic and environmental factors play an important role so that it 

can lead to disturbances in communication, social interaction, and behavior patterns. The purpose 

of this study was to analyze the effect of plasticine wax therapy on improving fine motor skills in 

children with autism aged 6-12 years. This research method uses a pre-experimental design method 

using a one group pretest-posttest research design conducted on 16 respondents with autism aged 6-

12 years. The data collection technique was carried out by providing a research instrument in the 

form of a Classroom Action Research (CAR) observation guide designed to measure the target ability 

in children with autism and then tested using SPSS with the Wilcoxon test type. The results of this 

study indicate that there is an effect of playing plasticine candles on the improvement of fine motor 

skills in children with autism (p = 0.000). Most of the 16 respondents who experienced fine motor 

disorders before being given the plasticine wax game were not good enough 10 people (62.5%) and 

good enough 6 people (37.5%) and fine motor disorders after being given the plasticine wax game 

quite good 10 people (62.5%) and good 6 people (37.5%). It can be concluded that there is an effect 

of playing plasticine candles on the improvement of fine motor skills of children with autism aged 6-

12 years at UPT Special Needs Services Malang City. 
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Abstrak 

 

Proses terjadinya pertumbuhan yang pesat terjadi pada masa kanak-kanak. Proses pertumbuhan dan 

perkembangan ini akan dialami oleh semua anak tidak terkecuali pada anak autisme. Autisme Spectrum 

Disorder (ASD) adalah gangguan pada perkembangan saraf, faktor genetik dan lingkungan sangat 

berperan penting sehingga dapat memunculkan gangguan pada komunikasi, interaksi sosial, dan pola 

perilaku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengarut terapi lilin plastisin terhadap 

peningkatan motorik halus pada anak dengan autisme usia 6-12 tahun Metode penelitian ini 

menggunakan metode pra eksperimental design menggunakan desian penelitian one group pretest-

posttest yang dilakukan pada 16 responden penderita autisme usia 6-12 tahun.di UPT Layanan 

Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Kota Malang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara memberikan instrument penelitian berupa pedoman observasi Classroom Action Research (CAR) 

yang dirancang untuk mengukur target kemampuan pada anak autisme kemudian di uji menggunakan 

SPSS dengan jenis uji wilcoxon Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh permainan lilin 

plastisin terhadap peningkatan motorik halus anak autisme (p=0,000). Dari 16 responden terbanyak 

yang mengalami gangguan motorik halus sebelum diberikan permainan lilin plastisin kurang baik 10 

orang (62.5%) dan cukup baik 6 orang (37.5%) dan gangguan motorik halus setelah diberikan 

permainan lilin plastisin cukup baik 10 orang (62.5%) dan baik 6 orang (37.5%). Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh permainan lilin plastisin terhadap peningkatan motorik halus anak autisme 

usia 6-12 tahun di UPT Layanan Berkebutuhan Khusus Kota Malang.  

 

Kata Kunci: Permainan Lilin Plastisin;Autisme: Motorik Halus 
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PENDAHULUAN  

Proses terjadinya pertumbuhan yang pesat 

terjadi pada masa kanak-kanak. Proses pertumbuhan dan 

perkembangan ini akan dialami oleh semua anak tidak 

terkecuali pada anak autisme. Autisme Spectrum 

Disorder (ASD) adalah gangguan pada perkembangan 

saraf, faktor genetik dan lingkungan sangat berperan 

penting sehingga dapat memunculkan gangguan pada 

komunikasi, interaksi sosial, dan pola perilaku. Penderita 

autisme ini cenderung lebih asik pada dunianya sendiri. 

(Daniel et al., 2019) 

Survey data dari California Departement of 

 Developmental Service. Amerika Serikat (AS) 

melaporkan bahwa terjadinya peningkatan anak 

penyandang autisme sebesar 31%. Ikatan Dokter Anak 

AS dan Pusat Kontrol dan Pencegahan Penyakit AS 

menambahkan bahwa jumlah autis mencapai 1:116 anak. 

Dimana 10 tahun sebelumnya perbandingan hanya 

1:2500 anak. (Wawan & Anna, 2016) Hasil prediksi dari 

WHO terdapat 1 dari 160 anak didunia menderita 

gangguan spektrume autisme. Sedangkan di Indonesia 

terdapat 2 kasus baru per-1000 penduduk, jumlah 

penduduk Indonesia 237,5 juta dengan laju pertumbuhan 

1.14%. maka perkiraan ASD di Indonesia yaitu 2,4 juta 

orang dengan pertambahan 500orang/tahun penyandang 

autisme. 

 Penderita autisme sangat memperihatinkan 

karena banyak orang tua yang tidak mengetahui cara 

untuk mengembangkan kemampuan motorik halus pada 

anak autisme, apabila cara tersebut dapat diterapkan oleh 

orang tua maka anak dapat bersikap dan berkembang 

seperti anak pada umumnya dan tidak dibeda-bedakan 

dengan anak tanpa menyandang autisme. Setiap anak 

perlu mendapatkan bantuan secara rutin dan terus 

menerus agar motorik halus anak dapat berkembang (T 

& Matulessy, 2015) 

Pentingnya mengurangi gangguan ini pada anak karena 

anak dengan autis bisa menyebabkan anak tersebut tidak 

dapat berkembang secara mandiri. Kemampuan motorik 

halus anak perlu berkembang agar dapat meningkatkan 

kemampuan mandiri seperti aktivitas bantu diri. Apabila 

keterampilan motorik halus tidak dapat berkembang 

maka aktivitas pada anak juga dapat terganggu 

(Prasetyanti & Aminah, 2017). 

Perlakuan yang dapat diberikan kepada anak penderita 

autisme salah satunya dengan bermain. Beberapa survey 

literatur telah menggunakan perlakuan terapi bermain 

(Prasetyanti & Aminah, 2017). Permainan dapat 

membantu anak untuk mengembangkan kemampuannya 

karena pada saat anak bermain anak tersebut merasakan 

adanya kebebasan tanpa ada suatu kekangan. 

Penggunaan terapi bermain lilin plastisin pada anak ini 

tergolong murah dan mampu meningkatkan fungsi 

motorik halus pada anak karena anak akan mampu 

belajar meremas, memegang, menjepit, mencampur. Dan 

peermainan juga dapat menarik perhatian dari anak autis, 

anak autis cenderung suka terhadap benda benda 

berwarna. Perlu diperhatikan juga untuk menerapkan 

terapi bermain pada anak juga butuh pengawasan agar 

permainan yang diberikan termasuk dalam permainan 

yang aman bagi anak tersebut. (Prasetyanti & Aminah, 

2017) 

Hasil penelitian sebelumnya penelitian terapi 

bermain lilin plastisin ini memiliki efek terhadap motorik 

halus anak. Namun didaerah malang  pengembangan 

motorik halus pada anak autis sangat jarang dilakukan 

sehingga anak cenderung menutup diri. Sehingga anak-

anak yang memiliki autis tersebut tidak dapat 

meneruskan kejenjang berikutnya yaitu kejenjang 

sekolah umum (Rossyana Septyasih, 2014). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa motorik 

halus anak dengan penderita autis dapat berkembang 

setelah diberikan terapi bermain lilin plastisin karena 

umumnya anak-anak mudah tertarik dengan permainan. 

Namun terapi ini harus dilakukan dengan tingkat 
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kesabaran karena anak autisme mudah hilang fokus 

(Pangestika & Setiyorini, 2015). Penelitian dengan judul 

ini menarik untuk diteliti karena didaerah malang 

pengembangan motorik halus masih sangat jarang 

dikembangkan (Rossyana Septyasih, 2014)  

 

METODE 

Desain Penelitian ini adalah pra eksperimental design 

menggunakan desian penelitian one group pretest-

posttest. Dimana desain penelitian ini cukup tepat 

dilakukan peneliti dengan sengaja memberi intervensi 

(perlakuan) kepada subjek. Pengamatan dilakukan 

terhadap efek perlakuan. Perbedaan hasil pengamatan 

sebelum dan sesudah atau antar kelompok dianggap 

sebagai efek perlakuan. Setalah didapatkan data pre dan 

post-test tersebut lalu dilakukan perbandingan dari kedua 

data tersebut. Dimana telah didapatkan data dengan 

adanya peningkatan motorik halus setelah diberikannya 

pendekatan bermain. (Septyasih et al., 2014) Teknik 

sampling nonprobabilitas adalah teknik pengambilan 

sample dari populasi yang ditemukan atau ditentukan 

sendiri oleh peneliti atau menurut pertimbangan. 

Penarikan sampel dari populasi secara purposive adalah 

cara penarikan sample yang dilakukan dengan memilih 

subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dipakai apabila 

peneliti hanya memiliki satu kelompok populasi, 

sehingga tidak ada pertimbangan untuk memilih sampel 

lain. Penelitian dilakukan selama bulan Juni sampai 

dengan bulan Juli, penelitian dilakukan dalam masa 

pandemic virus covid-19 maka penelitian dilakukan 

secara online melalui WhatsApp untuk memutus 

penyebaran virus covid-19. Variabel dalam penelitian ini 

adalah terapi permainan lilin plastisin dan motorik halus 

pada anak usia 6-12 tahun dengan autisme.  Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan 

instrument penelitian berupa Instrumen yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah alat berupa 

pedoman observasi Classroom Action Research (CAR) 

yang dirancang untuk mengukur target kemampuan pada 

anak autisme. Analisa data yang digunakan adalah 

univariat dan bivariat dengan analisa bivariat 

menggunakan uji wilxocon 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden penelitian merupakan siswa dari UPT 

Layanan Berkebutuhan Khusus Kota Malang yang 

mengalami gangguan motorik halus pada anak autisme 

usia 6-12 Tahun. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Jenis 

Kelamin 

Perempuan 

Laki-Laki 

Usia 

6 Tahun 

7 Tahun 

8 Tahun 

9 Tahun 

10 Tahun 

11 Tahun 

12 Tahun 

Kedudukan 

Anak 

Anak 

Pertama 

Anak Kedua 

 

4 

12 

 

0 

5 

3 

3 

2 

2 

1 

 

10 

6 

 

25.0 

75.0 

 

0.0 

31.3 

18.8 

18.8 

12.5 

12.5 

6.3 

 

62.5 

37.5 

Sumber : (Data Penelitian, 2021) 

Tabel 1. menjelaskan bahwa responden terbanyak dari 

karakteristik jenis Responden terbanyak yang mengalami 

gangguan motorik halus berdasarkan karakteristik jenis 

kelamin yaitu laki-laki sejumlah 12 (75%), karakteristik 

usia yaitu 7 tahun sebanyak 5 (31.3%), karakteristik 

kedudukan anak  terbanyak anak pertama 10 (62.5%).  

 Faktor yang mempengaruhi perkembangan 

motorik halus salah satunya yaitu usia. Hal ini 

disebabkan karena semakin bertambahnya usia maka 
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kemampuan anak juga meningkat sesuai dengan usianya 

namun menurut (Purbalingga, 2012) pertumbuhan dan 

perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh stimulus-

stimulus yang diberikan oleh lingkungan sekitar. Apabila 

stimulus-stimulus tersebut berjalan atau dijalankan 

dengan baik, maka sangat mungkin hal tersebut dapat 

menjadikan anak memiliki kemampuan kognitif, 

motorik, dan bahasa yang berkembang sangat baik pula. 

Akan tetapi, ada juga anak yang memang memiliki 

permasalahan dalam tumbuh kembang karena anak 

tersebut mengalami gangguan fisik. Salah satu gangguan 

perkembangan yang sering dikeluhkan oleh para 

orangtua serta kerap ditemui di sekitar kita ialah autisme. 

Autisme merupakan suatu kumpulan sindrom yang 

mengganggu saraf. Penyakit ini mengganggu 

perkembangan anak, diagnosisnya diketahui dari gejala-

gejala yang tampak dan ditunjukan dengan adanya 

penyimpangan perkembangan.  

 

Tabel 2. Pretest Motorik Halus Anak Autisme 

Pretest Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Kurang 

baik 

Cukup 

baik 

Baik  

total 

10 

6 

0 

16 

62.5 

37.5 

0.0 

100.0 

Sumber : (Data Penelitian, 2021) 

Tabel 2. menjelaskan bahwa sebelum dilakukan 

permainan pengukuran kemampuan motorik halus  

diukur dengan menggunakan pedoman observasi 

Classroom Action Research  (CAR) berdasarkan hasil 

penilaian kemampuan motorik halus terdapat 10 (62.5%) 

responden kurang mampu.  

Menurut (Di & Autisme, n.d.) perkembangan motorik 

merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam 

perkembangan individu yang mempengaruhi 

perkembangan selanjutnya. Permasalahan yang mungkin 

terjadi apabila kemampuan motorik halus anak kurang 

dilatih dikhawatirkan anak akan kurang mampu 

mengfungsikan otot-otot kecil dalam menggerakan jari 

dan kedua tanganya, anak kurang mampu 

mengkoordinasikan kecepatan tangan. Melihat dampak 

negatif dari kurangnya stimulus motorik halus, maka dari 

itu penting untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak sejak dini. Motorik halus merupakan 

kemampuan yang menggunakan jari jemari, tangan dan 

gerakan pergelangan tangan dengan tepat. Penguasaan 

motorik halus sama pentingnya dengan penguaaan 

motorik kasar. Motorik halus adalah gerakan yang 

dilakukan dengan menggunakan otot halus. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian judul 

Efektivitas Plastisin Untuk Meningkatkan Motorik Halus 

didapatkan hasil kondisi baseline awal adalah 

kemampuan awal anak dalam melakukan keterampilan 

motorik halus sebelum diberikan intervensi pengamatan 

pertama dengan skor 10%, pada pengamatan kedua dan 

ketiga memperoleh 20%, pengamatan keempat dan 

kelima anak memperoleh skor 30%. Terdapat skor paling 

tinggi pada baseline pertama pada anak adalah 30% 

kemudian kondisi intervensi terlihat stabil pada skor 80% 

dan pada skor yang diperoleh pada baseline kedua 

terlihat stabil yaitu 80% hal ini membuktikan bahwa dari 

10 item tes perbuatan anak mampu melakukan 8 dari 10 

item keterampilan motorik halus. 

Bermain lilin plastisin tidak diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh keluarga karena keluarga menghindari 

lilin plastisin termakan oleh anak apabila tidak dipantau 

secara langsung oleh keluarga. Proses terapi dalam 

penelitian berlangsung dalam situasi pandemi Covid-19, 

responden bermain dengan keluarga sehingga keluarga 

juga mengetahui proses yang dijalani oleh peneliti. 
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Tabel 3. Posttest Motorik Halus Anak Autisme 

Posttest 
Frekuensi 

(n) 

Presentase  

(%) 

Kurang 

baik 

Cukup 

baik 

Baik 

Total  

0 

10 

6 

16 

0.0 

62.5 

37.5 

100.0 

Sumber : (Data Penelitian, 2021) 

Tabel 3. menjelaskan bahwa responden penelitian 

memiliki kemampuan motorik halus sesudah diberikan 

permainan lilin plastisin yang berbeda dengan mayoritas 

kemampuan motorik halus meningkat menjadi cukup 

mampu 10 (62.5%) dan mampu 6 (37.5%) responden. 

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan peningkatan skor 

posttest dari setiap responden terjadi karena setiap 

individu memiliki respon yang berbeda terhadap terapi, 

hal tersebut dapat mempengaruhi skor yang diperoleh 

terapi melalui perubahan motorik halus. 

Hasil penelitian sesuai dengan (Nadirah & Raudhoh, 

2019) didapatkan hasil sebelum dilakukan intervensi 

skor post test sebesar 416, terjadinya peningkatan skor 

sesudah pemberian intervensi sebesar 19.28%. Data 

analisa menggunakan uji parametrik yaitu paired sample 

T-test didapatkan niai p-V = 0.008 sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh identifikasi warna primer 

pada anak autisme. 

 Kemampuan motorik halus yang belum optimal 

sangat mempengaruhi kemampuan akademik maupun 

kemampuan untuk melakukan aktivitas bantu diri, hal 

tersebut ditunjukan dengan anak yang belum mampu 

untuk menulis dan belum luwes dalam melakukan 

aktivitas bantu diri seperti berpakaian, makan, dan 

menyikat gigi.  Media tersebut dipilih berdasarkan 

dengan pendapat ahli yang berpendapat bahwa dengan 

lilin plastisin memungkinkan anak untuk melakukan 

berbagai kegiatan motorik halus dan melalui pengalaman 

latihan yang berkelanjutan dengan menggunakan lilin 

plastisin, kemampuan motorik halus anak terstimulasi 

untuk berkembang (Purbalingga, 2012) 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon. 

Sumber : (Data Penelitian, 2021) 

Tabel 4. menggambarkan pengaruh permainan lilin 

plastisin terhadap kemampuan motorik halus anak 

autisme didapat hasil pretest dan posttest. Hasil analisa 

data menggunakan uji wilxocon untuk menguji adanya 

pengaruh permainan lilin plastisin terhadap peningkatan 

motorik halus pada anak autisme didapatkan hasil 

signifikan 0.000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa permainan lilin plastisin terhadap peningkatan 

motorik halus anak autis memiliki pengaruh yang 

signifikan.  Setelah dilakukan penelitian permainan lilin 

plastisin pada anak autisme untuk meningkatkan motorik 

halus didapatkan hasil seperti yang tertera pada tabel 5.8 

dengan hasil uji wilcoxon didapat nilai Mean pada pretest 

yaitu 29.6875 Dan posttest yaitu 35.6250 dengan nilai 

signifikan 0.000 menunjukan bahwa p value kurang dari 

0,05 sehingga sesuai dengan hipotesis penelitian jika p 

value kurang dari 0,05 maka Hipotesis diterima yang 

berarti ada pengaruh permainan lilin plastisin terhadap 

peningkatan motorik halus anak autisme usia 6-12 tahun 

di UPT Layanan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Kota Malang. Penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya (Prasetyanti & Aminah, 2017)  didapatkan 

hasil uji Wilcoxon dengan nilai p-V = 0.025  sehingga p-

V <0.05  maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada 

pengaruh stimulasi menggunakan terapi permainan lilin 

Peng

ukur

an 

Keter

angan 

Pretest Posttest Nilai 

p 

 n % n % 

Moto

rik 

halus 

 

 

Kuran

g baik 

10 62.

5 

0 0.0  

0.00

0 

(<0,0

5) 

Cukup 

baik 

6 37.

5 

10 62.5 

Baik  0 0 6 37.5 

Total  16 100

.0 

16 100.

0 
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plastisin terhadap peningkatan motorik halus. 

Berdasarkan hasil evaluasi penelitian didapatkan bahwa 

terdapat peningkatan motorik halus pada anak, namun 

karena pandemi kegiatan ini hanya dapat dipantau secara 

online. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

permainan lilin plastisin terhadap peningkatan motorik 

halus pada anak autisme usia 6-12 tahun di UPT Layanan 

Berkebutuhan Khusus Kota Malang dapat disimpulkan: 

Hasil analisa data kemampuan motorik halus sebelum 

diberikan permainan lilin plastisin adalah kurang mampu 

dengan jumlah responden 10 (62.5%) dan cukup mampu 

6 (37.5%) responden. Hasil analisa data kemampuan 

motorik halus sesudah diberikan permainan lilin plastisin 

adalah cukup mampu dengan jumlah responden 10 

(62.5%) dan mampu 6 (37.5%) responden. Hasil analisa 

pengaruh permainan lilin plastisin terhadap peningkatan 

motorik halus terhadap anak autisme usia 6-12 tahun di 

UPT Layanan Pendidikan Khusus Kota Malang dengan 

menggunakan uji wilcoxon didapatkan nilai signifikan 

0.000 yang berarti p value kurang dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan 

lilin plastisin terhadap peningkatan motorik halus anak 

autisme usia 6-12 tahun di UPT Layanan Berkebutuhan 

Khusus Kota Malang. 
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